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Abstract

This study aims to determine the composition and condition of coral reefs in Dudepo Cape, South
Bolaang Mongondow Regency. The method used Line Intercept Transect (LIT). Data were
collected by SCUBA diving in 3 meters and 10 meters depths. In 3 meters depth was found biotic
components as Acropora and non-Acropora with 6 growth forms, and five other biotic components,
while abiotic components were only found in coral rubbles (R). In 10 meter depth was found biotic
components live coral with 7 growth forms, and five other biotic components, while the abiotic
components as sand and coral rubbles. In two depths, the coral reef component dominant were
Acropora digitate (ACD) and Acropora branching (ACB). The condition of coral reefs in 3-meter
depth and 10 meters were “Fair” with the percent cover of live corals being 35.59% and 37.30%.

Keywords: Coral; Coral Reef; Condition

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi dan kondisi terumbu karang di Tanjung
Dudepo Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Line Intercept Transect (LIT). Pengambilan data dilakukan dengan penyelaman SCUBA
pada kedalaman 3 meter dan 10 meter. Pada kedalaman 3 meter ditemukan komponen biotik
berupa karang hidup acropora dan non-acropora dengan 6 bentuk pertumbuhan, dan 5 komponen
biotik lainnya, sedangkan komponen abiotik hanya ditemukan berupa pecahan karang. Pada
kedalaman 10 meter ditemukan komponen biotik berupa karang hidup dengan 7 bentuk
pertumbuhan, dan 5 komponen biotik lainnya, sedangkan komponen abiotik berupa pasir dan
pecahan karang. Pada dua kedalaman, bentuk pertumbuhan yang mendominasi yaitu acropora
digitate dan acropora branching. Kondisi terumbu karang pada lokasi penelitian khususnya pada
kedalaman 3 meter dan 10 meter yaitu berada pada kategori cukup dengan persentase tutupan
sebesar 35,59% dan 37,30%.

Kata kunci: Karang; Terumbu Karang; Kondisi.

PENDAHULUAN mempunyai tingkat produktivitas paling
tinggi, yang didukung oleh kumpulan biota-
biota yang sangat beragam (Wu and Zhang,
2012). Terumbu karang adalah suatu
ekosistem di perairan laut tropis yang
dibangun terutama oleh biota laut penghasil
kapur khususnya jenis-jenis karang batu
dan alga berkapur, bersama-sama dengan
biota yang hidup di dasar lainnya seperti
jenis-jenis moluska, krustasea,
ekhinodermata, porifera dan tunicata serta
biota-biota lain yang hidup bebas di
perairan sekitarnya termasuk jenis-jenis

Indonesia adalah sebuah negara
kepulauan dengan jumlah pulau yang telah
terverifikasi yaitu 16.056. Indonesia adalah
bagian dari wilayah segitiga karang dunia,
dengan keanekaragaman hayati laut
tertinggi di dunia. Ada sekitar 569 spesies
dan 83 genus karang batu yang tercatat,
atau mewakili sekitar 69% (species) dan
76% (genus) karang batu di seluruh dunia (
Hadi et al., 2019). Terumbu karang
merupakan  suatu  ekosistem  yang
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plankton dan jenis-jenis ikan (Lalamentik,

1995). Terumbu karang juga banyak
menyimpan cadangan plasma nutfah yang
dapat dimanfaatkan oleh  manusia
(Supriharyono, 2000a).

Barus  (2013); Haerul (2014)
menyatakan bahwa terumbu karang

merupakan salah satu komunitas unik yang
terbentuk seluruhnya dari aktivitas biologi
dan salah satu ekosistem utama pesisir
yang memiliki produktivitas dan
keanekaragaman biota tertinggi sehingga
sering disebut sebagai rain forest di laut.
Pada dasarnya, karang adalah endapan
massive CaCOs (kalsium karbonat) yang
diproduksi oleh hewan karang beserta
organisme lain penghasil CaCO3; (Sukmara
et al., 2001).

Sebagai salah satu ekosistem utama
di wilayah pesisir dan laut, terumbu karang
memiliki fungsi ekologis yang tinggi. Secara
ekologis, terumbu karang berperan dalam
melindungi pantai dari hempasan ombak,
arus kuat, sebagai habitat, tempat mencari
makanan, tempat asuhan serta tempat
pemijahan bagi biota laut (Burke et al.,
2002). Dengan berbagai manfaat yang
dimiliki, ekosistem terumbu karang juga
merupakan ekosistem wilayah pesisir yang
sangat rentan terhadap kerusakan,
terutama yang disebabkan oleh perilaku
manusia seperti melakukan penangkapan
ikan dengan cara merusak habitat terumbu
karang. Terumbu karang yang telah
mengalami kerusakan membutuhkan waktu
yang sangat lama untuk dapat pulih
kembali. Oleh karena itu, pemanfaatan
ekosistem terumbu karang harus dilakukan
secara benar (Manzanaris, 2018).

Penelitian mengenai struktur
komunitas dan kondisi terumbu karang di
Sulawesi Utara sudah banyak dilakukan
oleh beberapa peneliti antara lain
Lalamentik (1998), Halidu et al. (2016),
Nasaru et al. (2017), Tombokan et al.
(2017), dan Suleman et al. (2017). Namun
demikian, penelitian sebelumnya belum
menjangkau perairan sekitar Desa Dudepo,
Bolaang Mongondow Selatan, sehingga
subjek penelitian ini perlu dilakukan di
daerah tersebut untuk menambah informasi
mengenai terumbu karang.

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

Jurnal IImiah Platax Vol. 10:(1), January-June 2022

180

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di terumbu
karang perairan  Tanjung  Dudepo,

Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan.

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada

tanggal 21-22 Juni 2021. Tahapan

penelitian dituangkan dalam diagram
operasional penelitian. Pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan metode

Line Intercept Transect (English et al.,

1994). Pengambilan data menggunakan

penyelaman SCUBA pada kedalaman yang

disesuaikan dengan daerah lokasi
penelitan (Gambar 1). Metode LIT
digunakan untuk melihat tutupan komponen
penyusun terumbu karang. Pencatatan data
meliputi karang hidup yang masuk
kelompok Scleractinia, karang mati, pasir,
lumpur, alga dan keberadaan biota lain,
termasuk karang lunak. Spesifikasi karang
yang dicatat adalah bentuk pertumbuhan

karang/lifeform (UNEP, 1993).

Pengambilan data pada setiap
kedalaman menggunakan tiga kali ulangan
dengan panjang transek 50 meter. Setiap
transek dibentangkan di atas terumbu
karang sejajar garis pantai dengan
mengikuti prosedur-prosedur berikut :

1. Mempersiapkan alat dan bahan yang
akan digunakan.

2. Menuju ke lokasi
menggunakan perahu.

3. Setelah sampai pada lokasi dilakukan
pengambilan titik koordinat lokasi
menggunakan GPS.

4. Dua penyelam turun untuk mengambil
data.

5. Penyelam pertama mulai
meteran sampai 50 meter
dengan garis pantai.

6. Penyelam kedua mulai mengambil data
dengan mencatat apa saja yang ada
pada garis transek pada sabak/papan
tulis mulai dari titik 0 sampai 50 meter.

7. Pengambilan data dilakukan 3 kali pada
masing-masing kedalaman yaitu
kedalaman 3 meter dan 10 meter.

8. Setelah pengambilan data terumbu
karang selesai, kedua penyelam
kembali naik perahu  untuk

penelitian

menarik
sejajar

ke
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mengambil data kualitas air
menggunakan horiba dan secchi disc.
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9. Setelah pengambilan data selesai
langsung kembali ke darat.
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Gambar 1. Lokasi penelitian

Analisis Data

Pengolahan data untuk mendapatkan
nilai persentase tutupan, jumlah dan
panjang koloni komponen penyusun
terumbu karang menggunakan aplikasi
Microsof Office Excel 2010.

Nilai persentase tutupan karang
diperoleh dengan menggunakan rumus
persentase tutupan menurut English et al.,
(1994) :

Li
—x 100

Ni =
Y1

Dimana :

Ni : Persentase tutupan karang (%)

Li : Panjang koloni karang per panjang transek garis
(cm)

L : Panjang total transek (cm)

Penentuan kondisi terumbu karang
digunakan berdasarkan kriteria baku
kerusakan terumbu karang menurut
Keputusan Menteri LH No. 04 tahun 2001.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Variasi Komposisi Komponen
Penyusun Terumbu Karang
Komponen penyusun terumbu

karang di Tanjung Dodepo berdasarkan
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bentuk pertumbuhan, meliputi komponen
biotik dan abiotik dimana terdapat variasi
antara kedalaman 3 meter dan 10 meter.
Pada kedalaman 3 meter ditemukan
komponen biotik berupa karang hidup
acropora dan non-acropora dengan 6
bentuk pertumbuhan, dan 5 komponen
biotik lainnya, sedangkan komponen
abiotik hanya ditemukan berupa pecahan

karang. @ Pada kedalaman 10 meter
ditemukan komponen biotik berupa
karang hidup dengan 7 bentuk

pertumbuhan, dan 5 komponen biotik
lainnya, sedangkan komponen abiotik
berupa pasir dan pecahan karang.

Komposisi  bentuk  pertumbuhan
karang hidup di Tanjung Dudepo baik pada
kedalaman 3 meter maupun 10 meter lebih
sedikit dibandingkan dengan beberapa
penelitian lainnya dimana Saptarini et al.,
(2016); Barus et al.,, (2018) keduanya
menemukan 9 bentuk pertumbuhan di
kawasan perairan PLTU Paiton dan di
perairan Teluk Lampung, sedangkan
Wijaya et al., (2017) menemukan 11 bentuk
pertumbuhan di Pulau Kayu Angin
Genteng.
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Tabel 1. Distribusi komponen penyusun terumbu karang pada kedalaman 3 m dan 10 m
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Kedalaman
BENTHIC Kode 3M 10 M
BIOTIC
Hard Corals (Acropora)
Branching ACB Tidak ada Ada
Tabulate ACT Tidak ada Ada
Encrusting ACE Tidak ada Tidak ada
Submassive ACS Ada Ada
Digitate ACD Ada Tidak ada
Hard Corals (Non-Acropora)
Branching CB Ada Ada
Massive CM Ada Ada
Encrusting CE Tidak ada Tidak ada
Submassive CS Tidak ada Tidak ada
Foliose CF Ada Ada
Mushroom CMR Ada Ada
Millepora CME Tidak ada Tidak ada
Heliopora CHL Tidak ada Tidak ada
Dead Scleractinia
Dead Coral DC Ada Ada
Dead Coral With Alga DCA Ada Ada
Algae
Macro MA Tidak ada Tidak ada
Turf TA Tidak ada Tidak ada
Coralline CA Ada Ada
Halimeda HA Tidak ada Tidak ada
Alga Assemblage AA Tidak ada Tidak ada
Other Fauna
Soft Coral SC Ada Ada
Sponge SP Ada Ada
Zoanthids Z0 Tidak ada Tidak ada
Other oT Tidak ada Ada
ABIOTIC
Sand S Tidak ada Ada
Rubble R Ada Ada
Silt Sl Tidak ada Tidak ada
Water WA Tidak ada Tidak ada
Rock RCK Tidak ada Tidak ada

Menurut Dahuri (2003), komponen
biotik yang menempati ekosistem
terumbu karang terutama adalah hewan

karang itu sendiri, termasuk hewan
lainnya, seperti moluska, sponge,
berbagai jenis echinodermata, dan

berbagai jenis algae. Berdasarkan bentuk
pertumbuhan (UNEP, 1993; English et
al., 1997), karang mati (DC) dan karang
mati yang telah ditumbuhi oleh alga
(DCA) juga termasuk dalam komponen
biotik, sedangkan komponen abiotik,
yaitu pasir, pecahan karang, air, dan batu
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Kondisi Terumbu Karang

Persentase tutupan karang hidup
pada kedalaman 3 meter sebesar 35,59%
dan pada kedalaman 10 meter sebesar
37,30% (Gambar 17). Berdasarkan
keputusan Menteri Lingkungan Hidup
nomor 4 tahun 2001 tentang kriteria baku
kerusakan terumbu karang, kondisi
terumbu karang pada kedalaman tersebut
dalam kategori cukup.

Persentase tutupan karang hidup di
Tanjung Dudepo pada lokasi penelitian
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lebih tinggi dibandingkan dengan beberapa
penelitian (Mugsit et al., 2016; Romeo at
al., 2017; Afni, 2017), hanya memperoleh
persentase tutupan sebesar 23,60% dan
14,04% (Mugsit et al., 2016), 14,2% dan
19,3% (Romeo et al., 2017), 9,00% dan
12,67% (Afni, 2017), dikarenakan adanya
penangkapan ikan dengan menggunakan
bom, bahan kimia, jaring nelayan, dan
beberapa  aktivitas  manusia  yang
mengakibatkan kondisi terumbu karang di
lokasi tersebut berada dalam kondisi buruk.
Sementara itu beberapa penelitian lainnya
lebih  tinggi persentase tutupannya
(Kaunang et al., 2016; Naiu et al., 2014;
Ompie et al., 2019; Saptarini et al., 2016),
persentase tutupan yang diperoleh lebih
tinggi yaitu sebesar 78,48% dan 53,2%
(Kaunang et al., 2016), 42,16% dan
37,32% (Naiu et al., 2014) ,70,12% dan
55,78% (Ompie et al., 2019), 73,38% dan
75,48% (Saptarini et al., 2016), hal ini
dikarenakan tingginya karang mati dan
karang mati yang telah ditumbuhi oleh alga
mengakibatkan rendahnya tutupan karang
hidup pada lokasi penelitian Tanjung
Dudepo.

Kategori bentuk pertumbuhan karang
hidup yang ditemukan pada lokasi
penelitian terdiri dari jenis acropora dengan
bentuk pertumbuhan branching,
submassive, digitate, tabulate, dan non
acropora dengan bentuk pertumbuhan
branching, massive, foliose, dan

Tutupan %

Karang hidup Kkarang mati (DC
dan DCA)

fauna lain

Jurnal lImiah Platax Vol. 10:(1), January-June 2022

mushroom. Bentuk pertumbuhan karang
hidup yang mendominasi adalah bentuk
digitate dan branching dari kategori
acropora. Johan (2003) mengemukakan,
Acropora biasanya tumbuh pada perairan
jernih dan lokasi dimana terjadi pecahan
ombak. Jenis karang ini, khususnya yang
bercabang tergolong jenis yang dapat
cepat tumbuh yaitu bisa mencapai 20
cm/tahun (Nababan, 2010).
Perbandingan Persentase
Jumlah Koloni

Jumlah koloni karang yang ditemukan
pada kedalaman 3 meter yaitu 34 koloni
dengan koloni terbanyak terdapat pada
karang dengan bentuk pertumbuhan coral
massive (CM) yaitu 11,33 koloni dengan
tutupan sebesar 8,40% sementara koloni
paling rendah terdapat pada karang
dengan bentuk pertumbuhan coral
mushroom (CMR) yaitu 0,33 koloni dengan
tutupan 0,06% (Gambar 3). Jumlah koloni
karang yang ditemukan pada kedalaman
10 meter yaitu 41,67 koloni dengan koloni
terbanyak terdapat pada karang dengan
bentuk pertumbuhan coral massive (CM)
yaitu 11,67 koloni dengan tutupan sebesar
8,39% sementara koloni paling rendah
terdapat pada karang dengan bentuk
pertumbuhan acropora tabulate (ACT) yaitu
0,33 koloni dengan tutupan sebesar 0,12%
(Gambar 4).

Tutupan,

50 ‘ -‘
40 4 i
30 : ‘
20 { |
10 ‘ il

abioctik alga

Komponen Penyusun Terumbu Karang

® kedalaman 3m

¥ kedalaman 10m

Gambar 2. Persentase Tutupan Karang Hidup, Karang mati, Fauna Lain, Abiotik, dan Alga.
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Gambar 3. Persentase Tutupan dan Jumlah Koloni Karang Pada Kedalaman 3m.
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Gambar 4. Persentase Tutupan, Jumlah Koloni dan Rata-rata Panjang Koloni Karang Pada
Kedalaman 10m.

Banyaknya koloni coral massive (CM)
dikarenakan bentuknya keras seperti batu
yang dapat mentolerir kondisi perairan
sekitar dibandingkan dengan bentuk
pertumbuhan yang lain. Dikarenakan
karang jenis ini dapat beradaptasi dengan
kondisi perairan dengan arus yang kuat
dan kekeruhan tinggi. Namun demikian,
kecepatan pertumbuhan karang massif
lebih lambat dibandingkan dengan bentuk
pertumbuhan lainnya (Barus et al., 2018).
Kondisi ini terlihat pada data kedalaman 3
dan 10 meter dimana jumlah koloni
terbanyak ditemukan pada karang massif
tetapi persentase tutupannya lebih rendah
dari ACD di kedalaman 3 meter dan ACB di
kedalaman 10 meter. Menurut Nybakken
(1988), karang acropora branching pada
umumnya lebih banyak ditemukan pada
perairan yang jernih. Menurut Suharsono
(1996), karang bercabang ini memiliki
tingkat pertumbuhan yang paling cepat,
yaitu bisa mencapai 20 cm / tahun,
sehingga karang bercabang ini merupakan
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bentuk hidup yang paling banyak dari
kelompok karang acropora. Menurut Johan
(2003), bahwa genus acropora biasanya
hidup pada perairan yang jernih, namun
sangat rentan terhadap sedimentasi dan
aktifitas manusia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kedalaman 3 meter ditemukan
komponen biotik berupa karang hidup
acropora dan non-acropora dengan 6
bentuk pertumbuhan, dan 5 komponen
biotik lainnya, sedangkan komponen
abiotik hanya ditemukan berupa pecahan
karang. Kedalaman 10 meter ditemukan
komponen biotik berupa karang hidup
dengan 7 bentuk pertumbuhan, dan 5

komponen biotik lainnya, sedangkan
komponen abiotik berupa pasir dan
pecahan karang.

Secara umum kondisi terumbu

karang di Tanjung Dudepo dengan melihat
persentase tutupan karang hidup pada


http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

Ali

kedalaman 3 meter dan 10 meter termasuk
dalam kategori cukup dengan persentase
tutupan pada kedalaman 3 meter sebesar
(35,59%) dan pada kedalaman 10 meter
sebesar (37,30%).

Jumlah koloni karang yang ditemukan
pada kedalaman 3 meter yaitu 34 koloni
dengan koloni terbanyak terdapat pada
karang dengan bentuk pertumbuhan coral
massive (CM) yaitu 11,33 koloni dengan
tutupan sebesar 8,40%. Jumlah Kkoloni
karang yang ditemukan pada kedalaman
10 meter yaitu 41,67 koloni dengan koloni
terbanyak terdapat pada karang dengan
bentuk pertumbuhan coral massive (CM)
yaitu 11,67 koloni dengan tutupan sebesar
8,39%.
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